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Abstrak

Sungai Tayu berada di Kecamatan Tayu, Kabupatein Patvinsi Jawa Tengah. Sungai
Tayu merupakan sungai terbesar yang melintasi Ketaanirayu. Setiap tahunnya daerah sekitar
muara terjadi banjir akibat meluapnya Sungai T&edimentasi yang terus menerus di daerah
muara sungai dapat menyebabkan pendangkalan ssrtaupan di mulut sungai. Sedimentasi
yang semakin tinggi juga berpotensi mengurangi &iégs tampung sungai. Sehubungan dengan
kondisi yang terjadi di muara Sungai Tayu, makdupdilakukan penelitian untuk mengetahui
nilai laju sedimentasi dan faktor yang mempenganydi Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
2-17 Januari 2016. Penelitian ini menggunakan gatmer dan data sekunder. Data primer
meliputi sampel sedimen dan data debit sungai. rf8g@m untuk data sekunder meliputi data
pasang surut dan peta Rupa Bumi Indonesia Lembgu. Tdetode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metod@g@uan lokasi pengambilan data debit sungai
dan sampel sedimen menggunakan mefomlposive sampling. Sediment trap diletakan di 7 titik
lokasi. Pengukuran arus sungai menggunakan bola. d@gngolahan data yakni pasang surut
dengan metodéddmiralty, analisis laju sedimentasi dan penamaan sedimeagade metode
Buchanan dan Holme Mc Intyre. Berdasarkan hasikeltgan di muara Sungai Tayu diketahui
nilai rata-rata laju sedimentasi di setiap stadiemkisar 199,959 gr/fthari sampai 446,932
gr/n/hari dengan nilai debit sungai berkisar 4,3%detik sampai 7,69 ffdetik. Pasang surut di
perairan muara Sungai Tayu mempunyai nilai Formgahésar 2,78 yang merupakan tipe pasang
surut campuran condong ke harian tunggal.

Kata Kunci : Laju Sedimentasi, Debit Sungai, Pasang Surut, Pendangkalan, Sungai Tayu
Abstract

Tayu river is located in the Tayu Subdistrict, Haistrict, Central Java Province. Tayu
river is the largest river that crosses the Taybdirict. Every year in the area around estuary
occurred flood caused overflow of the Tayu Riveonthuous sedimentation in the estuary area
can cause shallowing and closing in the mouth@rriThe high sedimentation also potentially
decrease the capacities of the river. Based ortdindition occurred in the Tayu estuary, it is
necessary to do the research to knowing the radedifmentation value and the factors affecting it.
Research held on januar{' 2 17" 2016. This research used primery data and secpmida.
Primery data include sample of sediment and stdeamdata. While for secondary data include
tides data and Rupa Bumi Indonesia Tayu page mia@.nfethod that used in this research was
Quantitative method. Then the method for data ofashflow collect location and sample of
sediment used method purposive sampling. The sedlitrep was located in 7 stations. Current
stream measurements used predicting ball. The gtatzessing for tides by Admiralty method,
analysis rate of sedimentation and classificatibsealiment by Buchanan and Holme Mc Intyre
method. Based on the results of this research wawik the average rate value of sedimentation in
every station about 199,959 gffday until 446,932 gr/Aday with the streamflow value about
4,33 ni/second until 7,69 fsecond. Tides in Tayu estuary water have a Formzilae about
2,78 which is mixed tide prevailing diurnal type.
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PENDAHULUAN

Sungai Tayu berada di Kecamatan Tayu, Kabupaten J2ata Tengah. Sungai Tayu merupakan
sungai terbesar yang melintasi Kecamatan Tayu,apatcdpelabuhan serta Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
Margomulyo. Muara Sungai Tayu merupakan daerah yagmpunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi
karena daerah sekitar muara Sungai Tayu merupakartanbak, lahan mangrove, pemukiman, industri
perikanan, alur pelayaran TPI dan aktifitas kegiatelayan lainnya.

Menurut informasi yang didapat dari warga sekitangai Tayu pada saat survey penelitian, setiap
tahunnya daerah sekitar muara Sungai Tayu terjadjirbakibat meluapnya Sungai Tayu. Sedimentasi
yang terus menerus di daerah muara sungai dapateiveiokan pendangkalan serta penutupan di sekitar
muara sungai. Sedimentasi yang semakin tinggi joggotensi mengurangi daya tampung sungai.
Apabila debit sungai semakin tinggi sedangkan dayapung sungai menurun maka akan terjadi
peluapan sungai.

Kondisi sedimentasi di muara Sungai Tayu dipengaaldh faktor hidro-oseanografi seperti
pasang surut, arus, dan gelombang. Selain itutaktifasyarakat sekitar seperti aktifitas nelapatani
tambak serta pembangunan di sekitar sungai sungairjempengaruhi sedimentasi di daerah tersebut.
Untuk mengetahui tingkat sedimentasi yang terjadndara Sungai Tayu, dilakukan penelitian tentang
sedimentasi di muara dengan cara menghitung lajumeatasi, ukuran butir, menganalisa data pasang
surut, serta debit sungai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Egdimentasi di muara Sungai Tayu, Kabupaten
Pati, Jawa Tengah.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatadprimer dan data sekunder. Data primer
berupa data debit sungai dan sampel sedimen yadapte padaediment trap. Data sekunder berupa
data pasang surut bulan Januari tahun 2016 dari BMaritim Semarang dan Peta Rupa Bumi
Indonesia Lembar Tayu dengan skala 1:25.000 Tag88 fpublikasi BAKOSURTANAL.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kuarftitying dapat diartikan sebagai metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah—kaidah ilmiah yadokket/empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini disebut kuatiftikarena data penelitian yang digunakan berupa
angka—angka dan analisis data menggunakan stg8stgtyono, 2009).

Metode Penentuan Lokasi
Penentuan titik sampel di perairan muara Sungail Tagnggunakan metogheir posive sampling.

Purposive sampling adalah teknik dalam penentuan titik sampel yangvakdi keadaan keseluruhan

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009).
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Pengambilan data laju sedimen menggunakdiment trap. Bentuk dari sediment trap berbentuk
silinder berupa pipa paralon dengan diameter 1@ 2l@n tinggi 50 cm. Pengambilan dagdiment trap
pada titik yang ditentukan yaitu 1 stasiun di muButngai Tayu, 2 di sungai dan 4 di perairan pantai
dengan interval pengambilan data sedimen 3 haalissételah pemasangaediment trap. Pemasangan
sediment trap dilakukan selama 15 hari, sehingga dilakukan bgerigambilan sampel sedimen.

Pengukuran debit sungai terdiri dari pengukuras lpenampang sungai serta kecepatan rata-rata
arus aliran sungai. Luas penampang sungai diket@dngan mengukur lebar dan kedalaman sungai.
Mengukur arus aliran sungai dengan bola duga seldaly kali pengulangan untuk memperoleh
kecepatan rata-rata arus aliran sungai (SosrodaSaan Takeda K, 2003).

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Sampel sedimen dianalisis di laboratorium denganggenakan metode Buchanan dan Holme
Mc Intyre (1984) untuk mengetahui ukuran butir sggh serta nilai laju sedimentasi. Hasil ukuranrbuti
sedimen yang didapat kemudian diplotkan penamagimea menggunakan metode Wentworth (dalam
Pettijohn, 1975). Nilai laju sedimentasi didapatkdari hasil pengolahan data laju sedimentasi dari
laboratorium yang kemudian dilakukan perhitungasase matematis menggunakan rumus APHA (1976)
yaitu:

Laju Sedimentasi = A — B / luas / minggu (gr/luas galon / minggu)
10000

( ](A — B) (gr/m?hari)

w2

= (%) (A - B) (kg/ nf/hari)

Keterangan:
A : Berat alumunium foil + sedimen setelah pemand5 °C dalam gram
B : Berat awal alumunium foil setelah pemanasa’@dalam gram

Nilai laju sedimentasi kemudian diplotkan sesuaigidintang dan bujurnya masing-masing untuk
kemudian ditampilkan dalam bentuk peta laju sedtamindalam satuan grffhari. Proses tersebut
dilakukan menggunaka®oftware ArcGIS10.2.

Menurut Sosrodarsono dan Takeda (2003), pengukkeaepatan aliran dan luas penampang
melintang pada pengukuran debit sungai menggunakaus sebagai berikut:

Qd =Fd x Vvd
Keterangan:
Qd : debit sungai (i)
Fd :luas penampang sungai’(m
Vd : kecepatan aliran rata-rata garis pengukurgmif)

Data pasang surut diolah menggunakan metode atyndah menghasilkan komponen pasang
surut. Komponen pasang surut ini kemudian digunakdok mengetahui MSL, HHWL, LLWL, HWL,
LWL dan tipe pasang surut.

HASIL

Laju Sedimentasi
Hasil laju sedimentasi di muara Sungai Tayu disajikdalam bentuk tabel rata-rata laju

sedimentasi pada setiap stasiun dengan satuarf/fiafin Hasil laju sedimentasi tersebut dapat aflii
Tabel 1

Tabel 1.Hasil Laju Sedimentasi
Laju Sedimentasi dalam Berat (gr/ni/hari)

Stasiun Hari Hari Hari Hari Hari Rata-rata
ke-3 ke-6 ke-9 ke-12 ke-15
1 296,178 394,905 688,890 445,365 515,570 468,182
2 329,087 419,038 675,726 473,886 526,540 484,855
3 482,661 522,152 796,392 552,867 598,939 590,602
4 52,654 85,562 206,228 92,144 125,053 112,328
5 81,174 105,308 173,319 129,441 149,186 127,686
6 100,920 136,022 221,585 184,289 197,452 168,054
7 57,041 96,532 366,384 261,076 274,239 211,054

Rata-rata 199,959 251,360 446,932 305,581 340,997
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Nilai rata-rata laju sedimentasi di setiap stasilalam satuan gr/ffhari digambarkan dalam
bentuk peta pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Laju Sedimentasi di Tiap Stasidamasatuan gr/fthari

Pada Gambar 2 menunjukan nilai rata-rata laju sedliasi di setiap stasiun berbeda. Nilai rata-rata
laju sedimentasi pada 7 stasiun berkisar antaré32&2yr/nf/hari hingga 590,602 gr/thari. Nilai laju
sedimentasi terbesar terdapat pada stasiun 3 daiitgan rata-rata sebesar 590,602 hani sedangkan
nilai terkecil pada stasiun 4 yaitu dengan rata-sabesar 112,328 gritmari.

Ukuran Butir Sedimen

Berdasarkan hasil pengolahan data sedimen padattiajun yang disajikan pada Tabel 2 bahwa
jenis sedimen di muara Sungai Tayu, Pati hanyapaidl (satu) jenis sedimen yaitu Lanau Lempungan
(Clayey Silt).

Tabel 2 Klasifikasi Jenis Sedimen pada Setiap Stasiun

. Kerikil Pasir Lanau  Lempun . :
Stasiun % % % 0/5 9 Jenis Sedimen
1 0 0 85,87 14,13 Lanau Lempungan
2 0 0 86,32 13,68 Lanau Lempungan
3 0 0 86,14 13,86 Lanau Lempungan
4 0 0 83,88 16,12 Lanau Lempungan
5 0 0 86,36 13,64 Lanau Lempungan
6 0 0 83,70 16,30 Lanau Lempungan
7 0 0 88,62 11,38 Lanau Lempungan
Debit Sungai

Hasil pengukuran debit Sungai Tayu dapat dilihatgpgabel 3, sebagai berikut:
Tabel 3. Debit Sungai Tayu
Debit Sungai (n¥/dt)
Pengukuran  Lebar Sungai vd Fd Qd

1 24 0,12 35,40 4,33
2 24,5 0,14 39,69 5,37
3 25,2 0,17 4523 7,69
4 24,7 0,15 41,62 6,13
5 24,9 0,15 44,07 6,68

Berdasarkan data debit sungai yang diperoleh, aliket nilai debit sungai terbesar pada
pengukuran ketiga yaitu sebesar 7,69dmsedangkan nilai debit sungai terendah pada yseman
pertama yaitu sebesar 4,38/dt. Hubungan antara debit sungai dengan laju ssutisi disajikan dalam
bentuk tabel yang dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Hubungan nilai Debit Sungai dengan rata{raju Sedimentasi pada setiap pengambilan

Pengambilan Debit Sungai (mYdt) Laju Sedimentasi (gr/nf/hari)
1 4,33 199,959
2 5,37 251,359
3 7,69 446,932
4 6,13 305,581
5 6,68 340,997

Berdasarkan tabel hubungan nilai debit sungai dengai rata-rata laju sedimentasi pada Tabel
4, menunjukan bahwa nilai debit sungai dengan midda-rata laju sedimentasi berbanding lurus.
Kenaikan nilai debit sungai diikuti juga dengan &d&man nilai rata-rata laju sedimentasi pada setiap
pengambilan. Nilai rata-rata laju sedimentasinedi pada pengambilan ketiga yaitu 446,932 gHari
dengan nilai debit sebesar 7,69%mari sedangkan nilai rata-rata laju sedimentasén@ah pada
pengambilan pertama yakni sebesar 199,959°titam dengan nilai debit sebesar 4,3%dn

Pasang Surut

Berdasarkan hasil pengolahan data pasang surutrgrerduara Sungai Tayu dengan
menggunakan metod@dmiralty dengan 15 piantan diketahui nilai Formzahl 2,78laiNtersebut
termasuk dalam 1,5 < £ 3 yang merupakan pasang surut campuran condohgrian tunggalnfixed
tide prevailing diurnal). Pada jenis pasang surut ini dalam satu hari tesgtd kali pasang dan satu kali
surut tetapi terkadang untuk sementara waktu tedjaal kali pasang dan dua kali surut dengan tidggi
periode yang sangat berbe@eafik pasang surut di perairan Tayu dapat dilfsta Gambar 3.

140

——Flevasi

—MSL
100

= b
R AR AT A

LWL

HHWL

Elevasi Muka Air (cm)

&
&
&

N

S
o
O K)

Waktu Pengamatan

Gambar 3Grafik Pasang Surut di Perairan Tayu

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis laju sedimen yang telidgdkukan, didapatkan nilai rata-rata laju
sedimentasi pada stasiun 1 sebesar 468,18%/galiy pada stasiun 2 sebesar 484,855 %nami, pada
stasiun 3 sebesar 590,602 difmari, pada stasiun 4 sebesar 112,328 némi, pada stasiun 5 sebesar
127,686 gr/ffthari, pada stasiun 6 sebesar 168,054 Ynani dan pada stasiun 7 sebesar 211,054
gr/mf/hari. Nilai rata-rata laju sedimentasi tertinggiity pada stasiun 3 sebesar 590,602 i, hal
ini dikarenakan letak stasiun 3 berada pada muamgas. Menurut Triatmodjo (1999), muara sungai
merupakan bagian hilir sungai yang berhubungan aentaut. Oleh karena itu, faktor yang
mempengaruhi nilai laju sedimentasi pada stasiberdsal dari sungai serta faktor yang berasallaiatri
Angkutan sedimen yang berasal dari hulu sungaiwtbaleh aliran sungai menuju laut sedangkan
angkutan sedimen yang berasal dari laut dibawa p#édang surut menuju alur sungai melalui muara
sungai. Bertemunya aliran sungai yang membawa dagksedimen dengan pasang surut yang juga
membawa angkutan sedimen menyebabkan sedimentdaedih muara sungai. Pada Gambar 2 terlihat
bahwa nilai rata-rata laju sedimentasi pada stasilningga 3 yang berada di daerah alur sungai lebih
besar dibandingkan dengan nilai rata-rata lajunsediasi pada stasiun 4 hingga stasiun 7 yang beiada



daerah perairan. Ini menunjukan bahwa sumber alitdin menjadi faktor utama terjadinya sedimentasi
di muara Sungai Tayu. Aliran sungai dari hulu ketilasang angkutan sedimen diendapkan di alur sungai
ataupun muara sungai sedangkan aliran sungai kstikéé angkutan sedimen dibawa kembali ke laut
namun tidak semuanya kembali ke laut melainkangiabaakan mengendap di alur sungai dan muara
sungai pada saat aliran tenang, sehingga tingllahsetasi yang terjadi di alur sungai serta muarmai
cukup tinggi, hal ini dapat mengakibatkan pendafagkdi daerah alur sungai serta muara sungai.

Nilai rata-rata laju sedimentasi pada setiap pemgam bervariasi. Pada pengambilan pertama
nilai rata-rata laju sedimentasinya sebesar 199g958/hari, pada pengambilan kedua sebesar 251,360
gr/nf/hari, pada pengambilan ketiga mengalami kenaikangysignifikan yaitu sebesar 446,932
gr/nf/hari, kemudian pada pengambilan keempat sebesmB&D gr/m/hari dan pada pengambilan
kelima nilai rata-rata laju sedimentasinya seb84&x,997 gr/fthari. Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa
rata-rata nilai laju sedimentasi pada setiap pebgammengalami kenaikan dari pengambilan pertama
hingga pengambilan kelima namun terjadi kenaikargysignifikan pada saat pengambilan ketiga, hal ini
diduga karena faktor hujan yang terjadi di daerayul karena pada saat pengambilan ketiga pada
tanggal 11 januari 2016 di daerah Tayu terjadiuja

Berdasarkan pengolahan data ukuran butir yang algterdari hasil pemipetan jenis sedimen
yang terperangkap oledediment trap, diketahui jenis sedimen yang terdapat pada m8argai Tayu
yaitu Lanau LempunganC(ayey Slt), hal ini sesuai dengan keterangan Triatmodjo 919®%ahwa
sebagian besar pantai Utara Jawa dan Timur Sumatenapakan pantai berlumpur, sedangkan pantai
yang menghadap ke Samudera Indonesia seperti [@elttan Jawa, Bali, Nusa Tenggara, pantai Barat
Sumatera adalah pantai berpasir. Pantai berluregadt di daerah pantai di mana terdapat banyakanua
sungai yang membawa sedimen suspensi dalam jumésar bke laut. Ukuran butir sedimen
mempengaruhi proses angkutan sedimen. Sedimen reunigaran halus lebih mudah berpindah
cenderung lebih cepat daripada ukuran kasar. $ewignen ini terbawa dari aliran sungai menuju ke
muara dan tersedimentasi di sekitar muara sungai.

Berdasarkan hasil pengukuran debit sungai yangudkitn di Sungai Tayu, diketahui nilai debit
sungai pada pengukuran pertama sebesar 43@8. iada pengukuran kedua nilai debit sungai sebes
5,37 ni/dt. Pada pengkuran ketiga nilai debit sungai seb@$9 n¥dt. Pada pengukuran keempat nilai
debit sungai sebesar 6,13%dt dan pada pengukuran kelima nilai debit sungdiesar 6,68 Mut.
Diketahui nilai debit sungai tertinggi pada saabquekuran ketiga yaitu sebesar 7,6&dhsedangkan
nilai debit sungai terendah pada pengukuran pertgaita sebesar 4,33 %dt. Pada saat pengukuran
ketiga daerah Tayu terjadi hujan, hal tersebutghdsebagai faktor besarnnya nilai debit sungai.uvign
Soebarkah (1978), debit sungai sangat ditentukaeh iitensitas hujan serta lamanya hujan, selain itu
topografi bentuk dan kemiringan lereng, karaktérigeologi terutama jenis dan struktur tanah, keada
vegetasi, serta faktor manusia.

Hubungan antara debit sungai dengan nilai ratalegtasedimentasi pada setiap pengambilan
dapat dilihat pada Tabel 4. Diketahui dari hasilhfiangan nilai rata-rata laju sedimentasi pad#&épet
pengambilan dengan nilai debit sungai pada setagluran, nilai rata-rata laju sedimentasi padiaset
pengambilan berkisar antara 199,959 dffari — 446,932 gr/fthari dengan nilai debit sungai berkisar
antara 4,33 ftdt — 7,69 n¥dt. Pada Tabel 4 terlihat bahwa nilai debit surdgigan nilai rata-rata laju
sedimentasi pada tiap pengambilan berbanding liasaikan nilai debit sungai diikuti juga dengan
kenaikan nilai rata-rata laju sedimentasi di timgambilan. Dari data yang didapat, menunjukan bahw
debit sungai mempengaruhi besarnya nilai laju sediasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data pasang surutgmeaigan metodédmiralty, didapatkan
nilai bilanganFormzahl yaitu 2,78. NilaiFormzahl yang didapat termasuk dalam 1,5 < B apabila
diklasifikasikan terhadap tipe pasang surut, mgka pasang surut di perairan Tayu adalah pasang sur
campuran condong ke harian tunggaixgd tide prevailing diurnal). Pasang surut memiliki perananan
dalam membawa angkutan sedimen yang berada di nsuagai, saat terjadi pasang air laut masuk
kedalam aliran sungai dan membawa angkutan sediarétaut sedangkan ketika surut air sungai masuk
ke laut dengan membawa angkutan sedimen namung&lakia kembali pada saat surut, sebagian akan
mengendap di alur sungai dan muara sungai ketikanasungai tenang. Tipe pasang surut di perairan
Tayu diketahui pasang surut campuran condong Karhtunggal nixed tide prevailing diurnal), hal ini
mengakibatkan angkutan sedimen yang masuk menujisahgai cukup banyak karena dalam satu hari
terjadi satu pasang dan satu surut namun terkadgadi dua kali pasang dan dua kali surut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah ditakudi lapangan didapatkan nilai rata-rata laju
sedimentasi pada tiap stasiun yaitu pada stasiseb&sar 468,182 grithari, pada stasiun 2 sebesar
484,855 gr/rhari, pada stasiun 3 sebesar 590,602 nami, pada stasiun 4 sebesar 112,328 némi,



pada stasiun 5 sebesar 127,686 §tari, pada stasiun 6 sebesar 168,054 Fném dan pada stasiun 7
sebesar 211,054 grithari.
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